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Abstrak 
Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara eksplisit 
menyebutkan bahwa madrasah merupakan sub sistem pendidikan nasional yang memiliki hak dan 
kewajiban sama sebagaimana sekolah-sekolah yang dikelola di bawah Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Pengakuan tersebut telah menempatkan madrasah pada posisi strategis untuk 
berkompetisi dengan lembaga pendidikan lain sekaligus menjadi pemantik untuk mendorong 
madrasah senantiasa melakukan continuous improvement di era ketidakpastian, era disrupsi, dan 
era revolusi industry 4.0 ini. Untuk itu, upaya pengembangan madrasah dan budaya sekolah 
melalui pendidikan karakter tentunya menjadi suatu keniscayaan. Pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah sejatinya juga sudah menjadi amanat konstitusi sebagaimana tertuang dalam 
UUSPN Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Proses pendidikan adalah proses pembudayaan dan proses 
membangun karakter anak, dapat dilakukan melalui proses pembudayaan di lingkungan madrasah 
atau melalui budaya madrasah. 
 
Kata Kunci: Budaya Madrasah, Pendidikan Karakter 

 

Pendahuluan 

Dalam perspektif pendidikan, Allah SWT. telah memberikan bimbingan dan petunjuk untuk 
dijadikan acuan teori, konsep maupun praktik pendidikan dalam menyiapkan generasi penerus 
untuk mengemban tugas kekhalifahan di muka bumi ini. Salah satunya sebagaimana tersirat dalam 
Al Quran surat An Nisa’ ayat 9 yang artinya Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 

Kutipan ayat tersebut memiliki nilai universal dan mengingatkan kita semua untuk tidak 
meninggalkan generasi masa depan yang lemah; yaitu baik lemah secara fisik, intelektual, moral, 
sosial maupun spiritual, sehingga pesan tersebut dapat dijadikan spirit pendidikan dalam 
mewujudkan generasi kuat dan sejahtera yang sanggup menghadapi tantangan zamannya. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, instrumen strategik yang diyakini memiliki tingkat akurasi tinggi 
adalah melalui proses pendidikan. Tilaar menyatakan pandangannya tentang pengertian 
operasional hakikat pendidikan sebagai berikut; bahwa pendidikan adalah suatu proses 
menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, membudaya, dalam tata 
kehidupan yang berdimensi lokal, nasional dan global. Dengan demikian, pendidikan dapat 
diartikan sebagai proses yang berkesinambungan, bahwa mendidik manusia adalah proses yang 
tidak akan pernah selesai. 
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Pendidikan tidak berhenti ketika peserta didik menjadi dewasa tetapi akan terus menerus 

berkembang selama terdapat interaksi antara manusia dengan lingkungan sesama manusia serta 
dengan lingkungan alamnya. Pendidikan mempunyai tugas menumbuhkembangkan eksistensi 
manusia sebagai suatu keberadaan yang interaktif. Interaksi di sini bukan hanya interaksi dengan 
sesama manusia, tetapi juga dengan alam dan dunia ide termasuk dengan Sang Pencipta alam 
semesta Allah SWT. 

Pendidikan juga tidak dapat dan tidak boleh dipisahkan dari kebudayaan. Proses 
pendidikan adalah proses pembudayaan, dan proses pembudayaan adalah proses pendidikan. 
Menafikan pendidikan dari proses pembudayaan merupakan proses alienasi dari hakikat manusia 
dan dengan demikian alienasi dari proses humanisasi. Aliensi proses pendidikan dari kebudayaan 
berarti menjauhkan pendidikan dari perwujudan nilai-nilai moral di dalam kehidupan manusia. Ki 
Hajar Dewantara menjelaskan pendidikan diartikan sebagai daya upaya untuk memajukan 
tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual) dan tubuh (fisik) anak. 
Ketiga hal tersebut, yaitu tumbuhnya budi pekerti, intelektual dan fisik anak tidak dapat dipisah-
pisahkan agar dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu kehidupan dan penghidupan anak-
anak yang selaras dengan dunianya. 

Dengan demikian tujuan pendidikan sebenarnya bukan semata penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan teknikal saja. Tetapi tujuan pendidikan adalah bertumpu pada anak itu sendiri 
yang dapat berkembang mencapai sempurnanya hidup manusia, sehingga bisa memenuhi segala 
bentuk keperluan hidup lahir dan batin. Buahnya pendidikan adalah matangnya jiwa, yang akan 
dapat mewujudkan hidup dan penghidupan yang sempurna dan memberikan manfaat bagi orang 
lain dan lingkungannya. Namun demikian, dalam praktiknya proses pendidikan harus berhadapan 
dengan arus globalisasi. 

Globalisasi merupakan fenomena bagaikan pisau bermata dua; satu sisi memberi dampak 
positif, sedangkan sisi yang lain memberi dampak negatif. Pada sisi positif, globalisasi 
menyebabkan terjadinya interaksi antar bangsa yang semakin massif dan intens, sehingga arus 
pertukaran informasi dan ilmu pengetahuan semakin terbuka. Sementara sisi negatif dari 
globalisasi juga tidak kalah banyaknya, seperti pola pergaulan, pola berpakaian, pola makan, dan 
berbagai pola perilaku lain yang pada gilirannya justru dapat merusak harkat, martabat dan jati diri 
bangsa itu sendiri. Disinyalir oleh Gede Raka bahwa meningkatnya kompetensi manusia dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyata tidak dengan sendirinya disertai 
peningkatan kebajikan yang ada di hati manusia. Kompetensi yang tidak disertai peningkatan 
kebajikan cenderung akan membawa umat manusia ke keadaan yang mengancam kualitas 
kehidupannya bahkan keberadaannya. Oleh karena itu, salah satu tawaran solusinya adalah 
melalui pendidikan karakter di madrasah. 
 
Konsep Pendidikan Karakter 

Istilah karakter sering disama artikan dengan kata watak, sifat, tabiat. Secara umum 
karakter dikaitkan dengan sifat khas atau istimewa, atau kekuatan moral, atau pola tingkah laku 
seseorang. Menurut Samani, karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan sikap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
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dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan 
estetika. 

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap 
maupun dalam bertindak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri dalam diri dan 
terejawantahkan dalam perilaku. Nilai yang unik-baik itu selanjutnya dimaknai sebagai tahu nilai 
kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata berkehidupan baik. 

Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan nilai dasar perilaku yang 
menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia. Secara universal berbagai karakter dirumuskan 
sebagai nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar: kedamaian (peace), menghargai (respect), 
kerja sama (cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), kejujuran (honesty), 
kerendahan hati (humility), kasih sayang (love), tanggung jawab (responsibility), kesederhanaan 
(simplicity), toleransi (tolerance), dan persatuan (unity). Karakter juga dipengaruhi oleh hereditas 
maupun lingkungan baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Dari berbagai pengertian dan 
definisi tersebut, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter, maka karakter dapat 
dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter dan pendidikan karakter memiliki arti dan makna berbeda. Karakter lebih 
dimaknai sebagai substansi atau content, sedangkan pendidikan karakter lebih menekankan pada 
proses. Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter didefinisikan sebagai hal positif 
apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya. Samani 
(2011) mengutip Winton (2010) Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh 
dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. Pendidikan karakter 
menurut Burke (2001) semata-mata merupakan bagian dari pembelajaran yang baik dan 
merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan yang baik. 

Departemen Pendidikan Amerika Serikat mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 
berikut: Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan kebiasaan berbuat yang dapat 
membantu orang-orang hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, sahabat, tetangga, 
masyarakat dan bangsa. Dari definisi tersebut dapat dikembangkan bahwa pendidikan karakter 
adalah pendidikan yang mengembangkan karakter mulia (good character) dari peserta didik 
dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang 
beradab dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan 
Tuhannya. Pendidikan karakter merupakan proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk 
menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. 
Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan 
itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.  

Kementerian Pendidikan Nasional dalam panduan pelaksanaan pendidikan karakter 
memberikan acuan bahwa pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan 

perilaku. 
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3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter. 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang mempunyai kepedulian. 
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik. 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai 

semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu untuk sukses. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab 

untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif 

pendidikan karakter. 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun 

karakter.  
 
Budaya Sekolah 

Sekolah adalah institusi sosial. Untuk maksud tersebut sekolah harus memiliki budaya 
sekolah yang kondusif, yang dapat memberi ruang dan kesempatan bagi setiap warga sekolah 
untuk mengoptimalkan potensi dirinya masing-masing. Budaya sekolah adalah keyakinan dan 
nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kuat kebersamaan mereka sebagai warga suatu 
masyarakat. Jika definisi ini diterapkan di di sekolah, sekolah dapat saja memiliki sejumlah kultur 
dengan satu kultur dominan dan kultur lain sebagai subordinasi. 

Pandangan lain tentang budaya sekolah dikemukakan oleh Zamroni (2011) bahwa budaya 
sekolah adalah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dipegang bersama oleh seluruh warga sekolah, yang diyakini dan telah 
terbukti dapat dipergunakan untuk menghadapi berbagai problem dalam beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru dan melakukan integrasi internal, sehingga pola nilai dan asumsi tersebut 
dapat diajarkan kepada anggota dan generasi baru agar mereka memiliki pandangan yang tepat 
bagaimana seharusnya mereka memahami, berpikir, merasakan dan bertindak menghadapi 
berbagai situasi dan lingkungan yang ada. 

Budaya sekolah yang positif akan mendorong semua warga sekolah untuk bekerjasama 
yang didasarkan saling percaya, mengundang partisipasi seluruh warga, mendorong munculnya 
gagasan-gagasan baru, dan memberikan kesempatan untuk terlaksananya pembaharuan di 
sekolah yang semuanya ini bermuara pada pencapaian hasil terbaik. Budaya sekolah yang baik 
dapat menumbuhkan iklim yang mendorong semua warga sekolah untuk belajar, yaitu belajar 
bagaimana belajar dan belajar bersama. Akan tumbuh suatu iklim bahwa belajar adalah 
menyenangkan dan merupakan kebutuhan, bukan lagi keterpaksaan. Belajar yang muncul dari 
dorongn diri sendiri, intrinsic motivation, bukan karena tekanan dari luar dalam segala bentuknya. 
Akan tumbuh suatu semangat di kalangan warga sekolah untuk senantiasa belajar tentang sesuatu 
yang memiliki nilai-nilai kebaikan. 

Budaya sekolah yang baik dapat memperbaiki kinerja sekolah, baik kepala sekolah, guru, 
siswa, karyawan maupun pengguna sekolah lainnya. Situasi tersebut akan terwujud manakala 
kualifikasi budaya tersebut bersifat sehat, solid, kuat, positif, dan profesional. Dengan demikian 
suasana kekeluargaan, kolaborasi, ketahanan belajar, semangat terus maju, dorongan untuk 
bekerja keras dan belajar mengajar dapat diciptakan. Budaya sekolah sehat memberikan peluang 
sekolah dan warga sekolah berfungsi secara optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh 
vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan akan mampu terus berkembang. Oleh karena itu, budaya 
sekolah ini perlu dikembangkan. 
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Menurut Zamroni budaya sekolah (kultur sekolah) sangat mempengaruhi prestasi dan 
perilaku peserta didik dari sekolah tersebut. Budaya sekolah merupakan jiwa dan kekuatan sekolah 
yang memungkinkan sekolah dapat tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan 
berbagai lingkungan yang ada. 

 Berikut ini adalah contoh cara guru memperlakukan para siswanya antara lain: 
1. Guru memberikan perhatian dan menangani masalah yang dihadapi siswa, 
2. Guru menanggapi masalah penting yang terjadi di sekolah, terutama yang menyangkut 

kepentingan siswa, 
3. Guru mengalokasikan sumber yang ada, terutama dalam memberi kesempatan untuk 

berkomunikasi secara mudah, 
4. Para guru memberikan contoh atau tauladan terhadap para siswanya, karena umumnya siswa 

lebih banyak memperhatikan apa yang dilakukan para guru dari pada mendengarkan apa 
yang dikatakan guru, dan 

5. Guru member reward dan punishment atas prestasi dan perilaku siswanya. 
 
Sedangkan pada level institusi atau sekolah, mencakup: a) design dan pergedungan 

sekolah, sebab ini juga merupakan bagian dari kultur sekolah, b) sistem, mekanisme dan prosedur 
sekolah, seperti tata tertib sekolah dll., c) ritual, tata cara, dan kebiasaan yang ada di sekoalah, 
seperti upacara sekolah, seragam sekolah, dsb., d) sekolah memiliki semboyan atau jargon yang 
menjadi kebanggaan seluruh warga sekolah, dan e) filosifi, visi, dan misi sekolah serta bagaimana 
proses sosialisasinya. 
 
Relasi Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah 

Pendidikan tidak dapat dan tidak boleh dipisahkan dari kebudayaan. Proses pendidikan 
adalah proses pembudayaan, dan proses pembudayaan adalah proses pendidikan. Demikian pula 
dalam proses membangun karakter anak, salah satu strateginya dapat dilakukan melalui proses 
pembudayaan di lingkungan sekolah atau melalui budaya sekolah. 

Sesuai dengan Desain Induk Pendidikan karakter yang dirancang Kemendiknas (2010) 
strategi pengembangan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui transformasi budaya sekolah 
(school culture) dan habituasi melalui kegiatan pengembangan diri (ekstrakurikuler). Hal ini sejalan 
dengan pemikiran Berkowitz, yang dikutip oleh Elkind dan Sweet (2004) serta Samani (2011) yang 
menyatakan bahwa: implementasi pendidikan karakter melalui transformasi budaya dan 
perikehidupan sekolah, dirasakan lebih efektif daripada mengubah kurikulum dengan 
menambahkan materi pendidikan karakter dalam muatan kurikulum.  

Dalam kaitan pengembangan budaya sekolah yang dilaksanakan dalam kaitan 
pengembangan diri, Kemendiknas menyarankan melalui empat hal, yang meliputi: kegiatan rutin, 
kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian. Secara substantif karakter terdiri dari 3 (tiga) 
nilai operatif, nilai-nilai dalam tindakan, atau unjuk perilaku yang satu sama lain saling berkaitan. 
Ketiga nilai tersebut adalah: pengetahuan tentang moral (moral knowing, aspek kognitif); perasaan 
berdasarkan moral (moral feeling, aspek afektif); dan perilaku berlandaskan moral (moral action, 
aspek psikomotor).  

Karakter yang baik terdiri atas proses-proses yang meliputi: tahu mana yang baik, 
keinginan melakukan yang baik dan melakukan yang baik. Selain itu, karakter yang baik juga harus 
ditunjang oleh kebiasaan pikir, kebiasaan hati, dan kebiasaan tindakan. Dalam konteks realitas 
psikologis dan sosio-kultural dikategorikan menjadi: olah pikir, olah hati, olah raga dan kinestetik 
serta olah rasa dan karsa.  
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Karakter berkaitan dengan nilai-nilai, penalaran dan perilaku dari seseorang. Dengan 

demikian, pendidikan karakter tidak bisa hanya diceramahkan, atau dipaksakan lewat proses 
indoktrinasi terselubung pendidik. Pendidikan karakter perlu didasarkan pada strategi yang tepat. 
Kevin Ryan dalam Zamroni mengembangkan strategi pendidikan karakter yang disebut dengan 
nama 6E, yaitu; Example, Explanation, Exhortation, Ethical Environmental, Experience, dan 
Expectation of excellency. Menurut strategi tersebut, pendidikan karakter memerlukan contoh atau 
teladan sebagai model yang pantas untuk ditiru. Sesuatu yang akan ditiru oleh siswa, disertai 
dengan pengetahuan mengapa seseorang perlu melakukan apa yang ditiru tersebut. Untuk itu 
perlu ada penjelasan mengapa sesuatu harus dilakukan, sehingga tidak meniru membabi buta. 
Melakukan sesuatu itu harus secara sungguh-sungguh, sebagai bentuk kerja keras. Dalam 
melaksanakan sesuatu harus mempertimbangkan lingkungan, baik sosial maupun fisik, seseorang 
harus sensitif atas kondisi dan situasi yang ada di sekitarnya. Sikap dan perilaku yang dilaksanakan 
harus dinikmati, dikerjakan dengan penuh makna, sehingga memberikan pengalaman bagi diri 
pribadi. Pengalaman inilah yang bisa memberikan makna atau spiritual atas apa yang dilakukan. 
Dengan demikian perilaku tersebut terinternalisasi pada diri yang akan menjadi kebiasaan.  

Karena cakupan karakter sangat luas dan dalam, maka UNESCO telah melakukan kajian 
dan menyimpulkan ada enam karakter yang bersifat universal yang dapat diterima semua agama 
dan bangsa manapun, yaitu: 

 
No. Nilai Karakter Identitas karakter 

1 Trustworthiness Orang yang amanah: jujur, andal, berani 

2 Respect Orang yang menghargai: beradab, sopan 

3 Responsibility Orang yang bertanggungjawab 

4 Fairness Orang yang fair/ terbuka 

5 Caring Orang yang peduli 

6 Citizenship Warga Negara yang baik 

 
Sementara, dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa Kemendiknas 

telah merumuskan materi pendidikan karakter yang mencakup: 
 

No. Karakter No. Karakter 

1 Religius 10 Semangat kebangsaan 

2 Jujur 11 Cinta Tanah Air 

3 Toleransi 12 Menghargai prestasi 

4 Disiplin 13 Bersahabat/Komunikatif 

5 Kerja Keras 14 Cinta Damai 

6 Kreatif 15 Gemar membaca 

7 Mandiri 16 Peduli Lingkungan 

8 Demokratis 17 Peduli sosial 

9 Rasa ingin tahu 18 Tanggung jawab 

 
Pengembangan nilai/karakter dapat dilihat pada dua latar/domain, yaitu pada latar makro 

dan latar mikro. Latar makro bersifat nasional yang mencakup keseluruhan konteks perencanaan 
dan ilmpementasi pengembangan nilai/karakter yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan 
pendidikan nasional. Secara makro pengembangan karakter dapat dibagi dalam tiga tahap, yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. 
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Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang digali, dikristalisasikan, 
dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber, antara lain pertimbangan: (1) filosofis; 
Agama, Pancasila, UUD 1945, dan UU No. 20 Tahun 2003 beserta ketentuan perundang-
undangan turunannya; (2) pertimbangan teoritis; teori tentang otak, psikologis, nilai dan moral, 
pendidikan (pedagogi dan andragogi) dan sosial-kultural; dan (3) pertimbangan empiris berupa 
pengalaman dan praktik terbaik (best practices) dari antara lain tokoh-tokoh, sekolah unggulan, 
pesantren, kelompok kultural dll. 

Pada tahap pelaksanaan dikembangkan pengalaman belajar (learning experiences) dan 
proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter dalam diri individu peserta didik. 
Proses ini dilaksanakan melalui proses pembudayaan dan pemberdayaan sebagaimana 
digariskan sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional. Proses ini 
berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yakni dalam sekolah, keluarga, dan masyarakat.  Masing-
masing pilar pendidikan akan ada dua jenis pengalaman belajar (learning experiences) yang 
dibangun melalui dua pendekatan yakni intervensi dan habituasi. Dalam habituasi dan intervensi 
dikembangkan suasana interaksi belajar dan pembelajaran yang sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan pembentukan karakter dengan menerapkan kegiatan yang terstruktur (structured 
learning experiences). Sementara itu dalam habituasi diciptakan situasi dan kondisi (persistence 
life situation) yang memungkinkan peserta didik di sekolahnya, di rumahnya, di lingkungan 
masyarakatnya membiasakan diri berperilaku sesuai nilai dan menjadi karakter yang telah 
diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan melalui proses intervensi. Kedua proses tersebut- 
intervensi dan habituasi harus dikembangkan secara sistemik dan holistik. 

Pada tahap evaluasi hasil, dilakukan asesmen untuk perbaikan berkelanjutan yang 
sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk mendeteksi aktualisasi karakter dalam diri peserta didik 
sebagai indikator bahwa proses pembudayaan dan pemberdayaan karakter itu berhasil dengan 
baik. 

Pada konteks mikro pengembangan karakter berlangsung dalam konteks suatu satuan 
pendidikan atau sekolah secara holistik (the whole school reform). Sekolah sebagai leading sector, 
berupaya memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk 
menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus menerus proses 
pendidikan karakter di sekolah. Secara mikro pengembangan nilai/karakter dapat dibagi dalam 
empat pilar, yakni kegiatan belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya 
sekolah (school culture); kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra kurikuler, serta kegiatan keseharian 
di rumah, dan dalam masyarakat. 
1. Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas pengembangan nilai/karakter dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran (embeded approach). 
Khusus, untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan, karena 
memang misinya adalah mengembangkan nilai dan sikap maka pengembangan nilai/karakter 
harus menjadi fokus utama yang dapat menggunakan berbagai strategi/metode pendidikan 
nilai (value/character education). Untuk kedua mata pelajaran tersebut nilai/karakter 
dikembangkan sebagai dampak pembelajaran (instructional effects) dan juga dampak 
pengiring (nurturant effects). Sementara itu untuk mata pelajaran lainnya, yang secara formal 
memiliki misi utama selain pengembangan nilai/karakter, wajib dikembangkan kegiatan yang 
memiliki dampak pengiring (nurturant effects) berkembangnya nilai/karakter dalam diri peserta 
didik.  
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2. Dalam lingkungan sekolah dikondisikan agar lingkungan fisik dan sosial-kultural sekolah 

memungkinkan para peserta didik bersama dengan warga sekolah lainnya terbiasa 
membangun kegiatan keseharian di sekolah yang mencerminkan perwujudan nilai/karakter. 

3. Dalam kegiatan ko-kurikuler, yakni kegiatan belajar di luar kelas yang terkait langsung pada 
suatu materi dari suatu mata pelajaran, atau kegiatan ekstra kurikuler, yakni kegiatan sekolah 
yang bersifat umum dan tidak terkait langsung pada suatu mata pelajaran, seperti kegiatan 
Palang Merah Remaja, Pecinta Alam dll, perlu dikembangkan proses pembiasaan dan 
penguatan (reinforcement) dalam rangka pengembangan nilai/karakter. 

4. Di lingkungan keluarga dan masyarakat diupayakan agar terjadi proses penguatan dari orang 
tua/wali serta tokoh-tokoh masyarakat terhadap prilaku berkarakter mulia yang dikembangkan 
di sekolah menjadi kegiatan keseharian di rumah dan di lingkungan masyarakat masing-
masing. 

 

Simpulan 

Proses pendidikan dan pembudayaan merupakan satu rangkaian proses humanisasi, 
sehingga keduanya tidak dapat dan tidak boleh dipisahkan. Proses pendidikan adalah proses 
pembudayaan, dan proses pembudayaan adalah proses pendidikan. Alienasi proses pendidikan 
dari kebudayaan berarti menjauhkan pendidikan dari perwujudan nilai-nilai moral di dalam 
kehidupan manusia. Proses pendidikan bukan semata penguasaan pengetahuan, keterampilan 
teknikal saja, karena ini sekedar alat, atau perkakas. Tetapi proses pendidikan harus bertumpu 
pada anak itu sendiri, untuk dapat berkembang mencapai sempurnanya hidup. Karena buahnya 
pendidikan adalah matangnya jiwa anak, yang akan dapat mewujudkan hidup dan penghidupan 
yang sempurna dan memberikan manfaat bagi orang lain dan lingkungannya. 

Dalam perjalanannya, proses pendidikan harus berhadapan dengan arus globalisasi yang 
membawa dampak positif maupun negatif. Ekses globalisasi ini mempengaruhi gaya hidup suatu 
bangsa, yang pada gilirannya dapat mereduksi, bahkan merusak harkat, martabat dan jati diri 
bangsa. Sebagai upaya mempertahankan dan membangun harkat, martabat dan jati diri bangsa, 
perlu digalakkan pendidikan karakter yang salah satunya dapat ditempuh melalui pengembangan 
budaya sekolah. 
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